BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan tujuan dari kebijakan ekonomi
makro, dan sebagai tujuan pembangunan ekonomi yang ingin dicapai oleh
setiap negara. Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator yang
penting dalam menilai kinerja suatu perekonomian. Perekonomian yang
tumbuh akan mampu memberikan kesejahteraan ekonomi yang lebih baik
bagi penduduk suatu negara.’ Suatu negara dikatakan mengalami
pertumbuhan, jika produk dan jasanya meningkat atau terjadi
perkembangan pendapatan nasional.

Konsep mengenai pertumbuhan ekonomi dijelaskan dalam Al-

Qur’an surat Huud ayat 61 3
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Artinya:

Kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shalih. Shalih berkata: “Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia.
Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya. Karena itu, mohonlah ampunan-Nya, kemudian

2 M. Supermoko, Icuk Rangga Bawan, Ekonomi, (Yudhistira, 2007), hlm,13
3 Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2012), hlm. 228



bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-
Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)”.

Surat Huud ayat 61 mengandung dua makna, pertama makna al-
wujub atau kewajiban umat manusia untuk mengelola bumi sebagai lahan
pertanian dan pembangunan. Kedua, mengandung perintah Allah SWT
untuk membangun jagat raya. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu
tolok ukur untuk keberhasilan pembangunan di suatu negara khususnya di
bidang ekonomi. Kata al-imarah (kemakmuran) identik dengan kata at-
tanmiyah al-igtishadiyah (pembangunan ekonomi)*.

Pertumbuhan ekonomi negara ASEAN mengalami akselerasi pada
kuartal III 2017, seperti Malaysia, Thailand, Filipina dan Singapura.
Filipina tumbuh 6,9% lebih tinggi dibanding dua kuartal sebelumnya yaitu
sebesar 6,4% dan 6,7%. Penyokong utamanya yaitu ekspor dan belanja
pemerintah yang membaik. Pertumbuhan ekonomi Singapura melonjak
signifikan dari kisaran 2% pada kuartal I dan II menjadi 5,2% pada kuartal
III. Industri manufaktur menjadi pemacu pertumbuhan ekonomi di
Singapura.

Indonesia tidak seperti beberapa negara ASEAN lainnya, Indonesia
mengalami pertumbuhan ekonomi yang stagnan di level 5%. Gundy

Cahyadi Ekonom Development Bank of Singapore (DBS) berpendapat

* Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economic & Finance Ekonomi dan
keuangan Islam Bukan Alternatif, tetapi Solusi, (Jakarta: Gramedia, 2012), hlm 310



melambatnya ekonomi Indonesia karena masih terdampak terpukulnya
kinerja ekspor imbas jatuhnya harga komoditas tahun 2014-2015.°
Pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah sebagai berikut :
Tabel 1.1
Produk Domestik Bruto Indonesia

Menurut Jenis Pengeluaran Atas Dasar Harga Konstan 2010
Tahun 2012-2016

Tahun PDB (miliar rupiah)
2012 7.727.083 .4
2013 8.156.497,8
2014 8.564.866,6
2015 8.982.511,3
2016 9.433.034,4

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 2017,...2018°

*Keterangan : Produk Domestik Bruto (PDB)

Perhitungan pendapatan nasional dengan cara pengeluaran ke atas
barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian kepada 4 (empat)
komponen, yaitu konsumsi rumah tangga, pengeluaran pemerintah,
pembentukan modal sektor swasta (investasi) dan ekspor neto (ekspor
dikurangi impor).7 Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun 2012-
2016 mengalami kenaikan hingga mencapai 9.433.034,4 miliar rupiah.
Tahun 2016, penguatan di sektor konsumsi rumah tangga menjadi
penyebab utama pertumbuhan ekonomi. Peningkatan konsumsi rumah
tangga ini didukung oleh kinerja positif pada sektor transportasi dan

komunikasi, serta di kelompok restoran dan hotel. Konsumsi pemerintah

° Martha RuthThertina, Ekonomi Kuartal III Lima Negara ASEAN Melaju, Indonesia
Tertinggal,https://katadata.co.id/berita/2017/11/24/indonesia-tertinggal-ekonomi-kuartal-iii-lima-
negara-asean-melaju, diakses tanggal 13 Juli, pukul 05 30 WIB

®Statistik Indonesia 2017, him. 264,
https://www.bps.go.id/publication/2017/07/26/b598£a587f5112432533a656/statistik-indonesia-
2017.html, diakses pada tanggal 4 Maret 2018, pukul 07:05 WIB

" Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar edisi ketiga (Jakarta: Rajawali Pers,
2011), hlm.37




justru terkontraksi, dan hanya tercatat 0,15 persen, karena adanya
penurunan belanja bantuan sosial.®

Pendapatan nasional merupakan nilai barang dan jasa yang
dihasilkan oleh masyarakat di suatu negara dalam waktu tertentu.
Pendapatan nasional mempunyai peran penting bagi perekonomian suatu
negara. Prathama Rahardja berpendapat pendapatan nasional merupakan
gambaran awal tentang seberapa efisiensi sumber daya yang ada dalam
perekonomian.” Pendapatan nasional dapat mengukur tingkat produktivitas
dan tenaga kerja suatu negara.

Pemerintah tidak meningkatkan pendapatan nasional saja namun
juga berupaya untuk meningkatkan pendapatan setiap daerah, tidak
terkecuali Provinsi Jawa Timur. Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur Menurut
Pengeluaran 2012-2016 menyatakan bahwa salah satu indikator penting
untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu wilayah/regional dalam suatu
periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan.'®

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan penjumlahan
nilai output bersih perekonomian yang ditimbulkan oleh seluruh kegiatan

ekonomi di suatu wilayah tertentu (provinsi dan kabupaten /kota), dan

% infonawacita.com.https:///capai-502-pertumbuhan-ekonomi-2016-meningkat-dibanding-
2015/, diakses pada tanggal 06 Mei 2018, pukul 21:00 WIB

? Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro: Suatu Pengantar
Edisi ke-5, (Jakarta:Fakultas Ekonomi Universitas, 2008), hal 13

' Badan Pusat Statistik (BPS), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa
Timur Menurut Pengeluaran 2012-2016, (Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2017), hlm. 3



dalam satu kurun waktu tertentu (satu tahun kelender). Kegiatan ekonomi
yang dimaksud kegiatan pertanian, pertambangan, industri pengolahan,
sampai dengan jasa. Badan Pusat Statistik (BPS) berpendapat PDRB
adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam
suatu daerah tertentu atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi pada suatu daerah.

Pertumbuhan ekonomi sangatlah dipengaruhi oleh kebijakan-
kebijakan yang diambil oleh Pemerintah dalam menyeimbangkan kondisi
perekonomian suatu negara. Kebijakan yang diambil pemerintah salah
satunya yaitu kebijakan fiskal, yang bertujuan untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat, memperluas kesempatan kerja dan mengarahkan
pembagian pendapatan secara merata. Masalah kesempatan kerja atau
pengangguran merupakan masalah yang sulit dihindari oleh suatu negara
atau daerah.

Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang
tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum
dapat memperolehnya.!" Negara yang terdapat pengangguran berarti
menunjukkan bahwa tidak dalam kondisi full-employment, terdapat faktor
produksi yaitu tenaga kerja yang tidak terpakai. Kondisi idealnya, suatu
negara harus berada di dalam keadaan full-employment, tetapi tidak

mungkin jika suatu negara dapat mencapai kondisi ini.

' Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar,... hlm. 13



Keynes, mengatakan bahwa “kondisi perekonomian suatu negara
selalu berada dalam keadaan wunder-employment, kalau pun terjadi pada
keadaan full-employment itu kebetulan saja”.'* Tingkat pengangguran akan
selalu terjadi di negara manapun, dan ini menjadi pusat perhatian para
pemimpin bangsa dan para ekonom. Masalah bagaimana menurunkan
tingkat pengangguran menjadi salah satu prioritas utama dalam kampanye
suatu negara politik, mengingat bahwa pengangguran tidak baik bila
terjadi, karena dapat menimbulkan kerawanan sosial di suatu negara,
seperti pencurian, kriminalitas, dan lain-lain.

Pengangguran juga menimbulkan banyak masalah ekonomi, sosial
dan bagi individu, seperti halnya tidak adanya pendapatan bagi para
penganggur. Keadaan tidak adanya pendapatan menyebabkan para
pengangguran harus mengurangi pengeluaran untuk konsumsinya,
sehingga kesehatan keluarganya berada dalam keadaan yang buruk.
Pengangguran yang berkepanjangan menimbulkan efek psikologis yang
buruk ke atas diri penganggur dan keluarganya. Masalah pengangguran
adalah masalah yang sangat buruk efeknya kepada masyarakat dan
perekonomian, oleh sebab itu secara terus-menerus usaha-usaha harus
dilakukan untuk mengatasinya. 13

Pengangguran menyebabkan pendapatan masyarakat secara umum
turun. Turunnya pendapatan masyarakat akan berpengaruh pada turunnya

daya beli masyarakat, sehingga akan menyebabkan turunnya permintaan

12 Aang Curatman, Teori Ekonomi Makro, (Jogyakarta : Swagati Press, 2010), him,3
13 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar, ... him. 14



barang dan jasa. Komponen konsumsi (C) dari Gross Domestik Product
(GDP) juga turun, artinya pertumbuhan ekonomi suatu negara mengalami
penurunan. Islam sebagai agama yang sempurna, menganjurkan umatnya
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, anjuran ini banyak disebutkan
dalam Al-Qur’an, seperti surah Al-Jumu’ah ayat 10."*
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Artinya:

Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi;
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung.

Surat al-Jumuah ayat 10 menjelaskan bahwa manusia setelah
melaksanakan kewajibannya maka dianjurkan untuk bertebaran di muka
bumi. Allah memerintahkan manusia untuk bekerja agar dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya. Islam mengajarkan umatnya untuk bekerja dan tidak
menjadi pengangguran, mengingat dampak dari pengangguran yang tidak
hanya membahayakan dirinya sendiri tapi juga pereckonomian di suatu
wilayah.

Indonesia menempati posisi ketiga dengan tingkat pengangguran
tertinggi se-ASEAN tahun 2015. Tingkat pengangguran di Indonesia

sebesar 6,2%, dibawah Filipina sebesar 6,5% dan Brunei Darussalam

' Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2012), him.554



sebesar 6,9%. Negara dengan penyerapan angkatan kerja terbesar adalah
Kamboja dan Thailand, sehingga tingkat pengangguran Kamboja dan
Thailand rendah. World Economic Forum menilai bahwa penyebab
tingginya tingkat pengangguran di Indonesia karena kekurangan sumber
daya manusia yang mampu menduduki kursi manajerial."> Data angkatan
kerja dan tingkat pengangguran di Indonesia selama tahun 2012-2016
adalah sebagai berikut :
Tabel 1.2

Data Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran di Indonesia
Tahun 2012-2016

Tahun Angkatan kerja (jiwa) Tingkat pengangguran (persen)
2012 238,5 6,13
2013 239.,4 6,17
2014 2472 5,94
2015 250,7 6,18
2016 253,1 5,61

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2015,2016... 2018

Tingkat pengangguran Indonesia mengalami fluktuatif meskipun
dalam waktu yang sama angkatan kerja meningkat. Tingkat pengangguran
terendah selama lima tahun terakhir yaitu sebesar 5,61 persen pada 2016.
Angkatan kerja yang meningkat, serta dibarengi turunnya tingkat
pengangguran mengidentifikasikan bahwa jumlah lapangan kerja mampu

menampung kenaikan jumlah angkatan kerja. Program pembangunan yang

5" Databoks, Pengangguran Indonesia Tertinggi ke 3 di Asia Tenggara,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/11/23/pengangguran-indonesia-tertinggi-3-di-
asean, diakses tanggal 13 Juli 2018, pukul 6:15 WIB

1Statistik Indonesia 2017,
https://www.bps.go.id/publication/2017/07/26/b598fa587f5112432533a656/statistik-indonesia-
2017.html, diakses pada tanggal 4 Maret 2018, pukul 07:05 WIB




dilakukan oleh pemerintah serta penciptaan lapangan kerja baru sektor
swasta mampu menekan angka pengangguran nasional.”

Negara yang mengalami pengangguran yang buruk, akan
menimbulkan efek yang buruk juga kepada kesejahteraan masyarakat dan
prospek pembangunan ekonomi jangka panjang.'® Faktor lain yang dapat
menimbulkan efek buruk bagi perekonomian adalah inflasi. Inflasi
merupakan suatu gejala ekonomi yang sulit dihindari dalam suatu
perekonomian, yang dapat menimbulkan efek baik maupun buruk. Inflasi
dapat didefinisikan sebagai suatu proses kenaikan harga-harga yang
berlaku dalam sesuatu perekonomian.” Inflasi yang serius menyebabkan
perekonomian menjadi kacau dan perekonomian dirasakan lesu, orang
menjadi tidak semangat kerja, menabung, atau mengadakan investasi dan
produksi karena harga meningkat dengan cepat.*’

Islam menekankan dengan tegas mengenai kejujuran dan keadilan
dalam interaksi antar manusia, stabilitas nilai mata uang juga menjadi
tujuan utama dalam Islam. Al-Qur’an dengan tegas menekankan kejujuran
dan keadilan dalam semua ukuran nilai, seperti dalam surat Al-A’raaf ayat

85.%1
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" databoks.katadata.co.id .https:// /datapublish/2016/11/09/2011-2016-tren-pengangguran-
menurun, diakses pada tanggal 27 Maret 2018, pukul 08:45 WIB

'8 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar, ... him. 14

1% Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar, ... him. 14

*% Herlina Utami Dwi R.A.N, Pengaruh Inflasi, Kurs, dan BI Rate terhadap Nilai Aktiva
Bersih (NAB) Reksadana Syariah di Indonesia (Periode 2010-2016), Jurnal An-Nisbah, Vol. 04,
No. 01,2017, him.58

2! Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemah Al-Hikmah, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2012), him. 161
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Artinya:

“«

.. maka, sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan janganlahkamu
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan
memperbaikinya. Hal demikian itu lebih baik bagi kamu jika kamuorang
yang benar-benar beriman”.

Inflasi adalah sebuah sistem disekuilibrium (ketidakseimbangan)
dan tidak seirama dengan penekanan Islam pada keberimbangan dan
ekuilibrium.”* Inflasi dapat menyebabkan seseorang berlaku tidak adil
terhadap orang lain, tanpa disadarinya, daya beli aset-aset moneter
merosot. Daya beli yang merosot dapat merusak efisiensi sistem moneter
dan berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat.

Teori Keynesian, yang dipelopori oleh J.M Keynes, menyatakan
bahwa dalam jangka pendek, output nasional dan kesempatan kerja
terutama ditentukan oleh permintaan agregat.> Kaum Keynesian yakin
bahwa kebijakan moneter maupun kebijakan fiskal harus digunakan untuk
mengatasi pengangguran dan menurunkan laju inflasi.

Inflasi Indonesia secara umum lebih tinggi dibandingkan lima
negara ASEAN, yaitu Malaysia sebesar 2,7%, Filipina sebesar 1,5%,
Thailand sebesar -0,85%, dan Singapura sebesar -0,6% pada tahun 2015.

Penyumbang utama inflasi adalah pergolakan harga bahan pokok (volatile

foods), seperti beras, cabai merah, bawang merah, bawang putih, daging

22 M. Umer Chapra, Sistem Moneter Islam, (Jakarta:Gema Insani Press, 2000), hlm.5
2 Herman Ardiansyah, Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,
Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol.5, No. 3. Tahun 2017, him. 2
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ayam ras, dan daging sapi.”* Perkembangan inflasi di Indonesia adalah
sebagai berikut :
Tabel 1.3

Tingkat Inflasi Indonesia
Tahun 2012-2016

Tahun Tingkat Inflasi ( %)
2012 43
2013 8.38
2014 8.36
2015 3.35
2016 3.02

Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2018, ... 2018”

Inflasi di Indonesia yang terjadi antara tahun 2012 sampai dengan
2016 masih mengalami fluktuatif. Tingkat inflasi terendah terjadi pada
tahun 2016, yaitu sebesar 3.02 persen. Pemicu terjadinya kenaikan tingkat
inflasi pada tahun 2013 yaitu naiknya harga Bahan Bakar Minyak (BBM)
yang terjadi pada bulan Juni 2013.%° Pengamat Ekonomi dari Institute for
Development of Economics and Finance (INDEF), Eko Listiyanto
berpendapat perkiraan inflasi rendah tahun 2016 disebabkan karena terjadi
penurunan daya beli masyarakat di kuartal IV 2016. Daya beli merosot
dipengaruhi oleh perlambatan ekonomi nasional sebagai imbas dari
pelemahan ekonomi dunia. Inflasi tetap terjadi pada tahun 2016, karena

momen libur panjang Natal dan Tahun baru yang digunakan untuk rekreasi

' Fahmar Kunthi Sandy, Wow! Inflasi IndonesiaTertinggi di ~ASEAN,
https://ekbis.sindonews.com/read/1103961/33/wow-inflasi-indonesia-tertinggi-di-asean-
1461590312, diakses tanggal 12Juli 2018, pukul 20:45 WIB

2> Badan Pusat Statistik, https://www.bps.go.id/statictable/2009/06/15/907/indeks-harga-
konsumen-dan-inflasi-bulanan-indonesia--2005-2018.html, diakses tanggal 22 Maret 2018, pukul
06:14 WIB

2 Nasional, Ini Penyebab Inflasi di Juli 2013 Melambung Tinggi, nasionalkontan.

http://.co.id/news/ini-penyebab-inflasi-di-juli-2013-melambung-tinggi, diakses tanggal 26 Maret
2018, pukul 21:25 WIB
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dan belanja, ditambah kenaikan angkutan bus telolet sampai 30 persen
untuk mudik.”’

Penelitian Aziz Septiatin, Mawardi, dan Mohammad Ade Khairur
Rizki bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
regresi berganda Ordinary Least Squares (OLS) yang diambil datanya dari
tahun 2011-2015 per semester. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, artinya ketika inflasi meningkat maka pertumbuhan ekonomi
juga akan rendah. Pengangguran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, ini disebabkan karena
walaupun pertumbuhan ekonomi terus mengalami peningkatan akan tetapi
tingkat pengangguran tidak mengalami penurunan yang berarti.”®

Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur mengalami fluktuatif selama
lima tahun terakhir, maka dari itu pengaruh pengangguran dan inflasi
terhadap pertumbuhan ekonomi menarik untuk diteliti karena pertumbuhan
ekonomi perlu diperhatikan mengingat dampaknyayang luas bagi
masyarakat. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, sesuai latar belakang

masalah tersebut maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Tingkat

27 Septian Deny, Inflasi 2016 Mencapai 3,02 Persen, www.liputan6.com.

https:///bisnis/read/2694582/inflasi-2016-mencapai-302-persen, diakses pada tanggal 08 Mei 2018,
pukul 21:20 WIB

2 Aziz Septiatin, Mawardi dan Mohammad Ade Khairur Rizki, Pengaruh Inflasi dan
Tingkat Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, Jurnal Pendidikan
Ekonomi, Vol. 2 No. 1, 2016
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Pengangguran Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa

Timur”.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang sesuai dengan latar belakang dalam penelitian

adalah sebagai berikut :

1. Pengangguran dapat berpengaruh terhadap pendapatan dan daya
konsumsi masyarakat.

2. Inflasi dapat berpengaruh baik dan buruk pada pertumbuhan ekonomi.

3. Pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh pengangguran dan
inflasi.

. Rumusan Masalah

1. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Jawa Timur ?

2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa
Timur ?

3. Apakah tingkat pengangguran dan inflasi berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan
ekonomi di Jawa Timur.

2. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa

Timur.
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3. Menganalisis pengaruh tingkat pengangguran dan inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian dapat dipakai sebagai bahan referensi
perpustakaan, maupun sebagai referensi perbandingan terhadap objek
penelitian yang sesuai dengan penelitian pengaruh pengangguran dan
inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi.
2. Secara Praktis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti sebagai
pengalaman dalam mempelajari ilmu yang berkaitan dengan pengaruh
pengangguran dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Bagi
penelitian yang akan datang, hasil dari penelitian ini juga dapat
menjadi tambahan referensi tentang pengaruh pengangguran dan
inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi.
F. Ruang Lingkup dan Pembatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki ruang lingkup dan batasan masalah yang
perlu untuk dibahas, agar tidak terjadi pembahasan yang meluas atau
menyimpang.
1. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini mengenai
pengaruh pengangguran dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di

Jawa Timur.
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2. Pembatasan Penelitian
Pembatasan dalam penelitian ini disesuaikan dengan judul yang
akan diteliti, yaitu mengenai pengangguran, inflasi dan pertumbuhan di
Jawa Timur dari tahun 2012-2016.
G. Penegasan Istilah
1. Definisi Konseptual
a. Pengangguran
Jumlah tenaga kerja dalam perekonomian yang secara aktif
mencari kerja tetapi belum memperolehnya.”
b. Inflasi
Proses kenaikan harga-harga umum secara terus menerus,
yang mengakibatkan daya beli masyarakat menurun.*
c. Pertumbuhan Ekonomi
Kenaikan pendapatan nasional secara berarti (dengan
meningkatnya pendapatan perkapita) dalam suatu periode
perhitungan tertentu.”'
2. Definisi Operasional
a. Pengangguran
Jumlah angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan, dan
belum mendapatkan pekerjaan sehingga menyebabkan tidak

mendapatkan penghasilan.

22 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar, ... hlm. 28

3% Amiruddin Idris, Ekonomi Publik, Edisi I, cet.1, (Yogyakarta: Deepublish,2016),
hlm. 124

3! Iskandar Putong, Economics Pengantar Mikro dan Makro, edisi 5, (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2013), him. 411
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b. Inflasi
Suatu keadaan dimana harga-harga barang naik, nilai mata
uang menurun, dan banyaknya uang yang beredar di masyarakat.
c. Pertumbuhan Ekonomi
Kenaikan barang dan jasa di suatu wilayah yang dapat di
lihat dari Produk Nasional Bruto atau Produk Domestik Bruto
(PDB).
H. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan dalam penelitian ini di bagi menjadi enam

bab, yaitu sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Terdiri dari : (a) latar belakang masalah, (b) identifikasi masalah,
(c) rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (e) kegunaan penelitian, (f)
ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, (g) penegasan istilah, (h)
sistematika skripsi.
BAB Il LANDASAN TEORI

Terdiri dari : (a) teori yang membahas variabel atau subvariabel
pertama, (b) teori yang membahas variabel atau subvariabel kedua, (c)
teori yang membahas variabel atau subvariabel ketiga, (d) kajian penelitian
terdahulu (e) kerangka konseptual (f) hipotesis penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN

Terdiri dari : (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) populasi,

sampling dan sampel penelitian, (c) sumber data, variabel dan skala
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pengukuran, (d) teknik pengumpulan data dan instrument penelitian (e)
analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN
Terdiri dari : (a) hasil penelitian, (b) pengujian hipotesis
BAB V PEMBAHASAN
Pembahasan data penelitian dan hasil analisis data.
BAB VI PENUTUP

Terdiri dari : (a) kesimpulan, (b) saran



